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BAB I

PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang


Irian Jaya sebagai salah satu propinsi di Indonesia dikategorikan sebagai daerah yang memiliki pendapatan per kapita yang tinggi (rangking 4 setelah Propinsi Kalimantan Timur, DKI Jaya dan Riau) pada tahun 1997, walaupun dalam kenyataannya angka-angka tersebut tidaklah menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. Dalam tahun 1993, angka pendapatan per kapita Irian Jaya sebesar Rp 2,64 juta dan dalam tahun 1998 angka ini menjadi sebesar Rp 9,23 juta. Terdapat kenaikan 3,5 kali lipat dibanding tahun 1993.

Tabel 1. PDRB dan Pendapatan Per Kapita Irian Jaya 1993 – 1998 

dengan Sub Sektor Pertambangan

(Harga Konstan 1993)

	Tahun
	Nilai PDRB (Juta Rp)
	Pendapatan Perkapita (Rp)

	1993
	4.745.739,77
	2.640.850,15

	1994
	5.103.318,57
	2.886.093,25

	1995
	6.132.975,46
	3.647.253,68

	1996
	6.983.390,19
	4.173.909,75

	1997
	7.501.813,93
	4.666.020,07

	1998
	8.441.502,33
	9.239.409,11


Sumber: BPS Propinsi Irian Jaya


PDRB sebagai total nilai tambah yang terbentuk dalam kurun waktu 1993 sampai dengan 1998 berkembang hampir 2 (dua) kali lipat, yaitu dari Rp 4,745 triliun menjadi Rp 8,44 triliun, atas dasar harga konstan, sedangkan atas dasar harga yang berlaku nilai ini meningkat dari Rp 4,74 triliun dalam tahun 1993 menjadi Rp 19,26 triliun pada tahun 1998 atau meningkat lebih dari 4 (empat) kali lipat. Sebagaimana disebutkan di atas, pendapatan per kapita Irian Jaya termasuk cukup tinggi bila dibandingkan dengan beberapa propinsi lainnya di Indonesia seperti terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. PDRB dan Pendapatan Per Kapita beberapa Propinsi di Indonesia

	No
	Propinsi
	1993
	1994
	1995
	1996
	1997

	1.
	Kalimantan Timur
	7.630.394
	8.631.050
	9.468.995
	10.215.272
	11.245.772

	2.
	DKI Jaya
	5.867.834
	6.617.340
	7.729.992
	8.975.802
	9.808.090

	3.
	Riau
	4.785.476
	4.876.341
	5.502.834
	6.010.891
	6.510.928

	4.
	D.I. Aceh
	3.019.178
	3.074.870
	3.428.145
	3.754.614
	4.340.586

	5.
	Irian Jaya
	2.640.850
	2.886.093
	3.647.254
	4.136.030
	4.392.248

	6.
	KTI
	-
	1.804.678
	2.082.389
	2.359.893
	2.640.537

	7.
	KBI
	-
	2.015.587
	2.327.282
	2.654.527
	2.991.704


Sumber: BPS Nasional


Angka-angka tersebut diatas digambarkan secara agregat dalam arti nilai yang diperoleh itu menunjukkan nilai dari semua sektor ekonomi di masing-masing wilayah dalam hal ini propinsi. Peran masing-masing sektor diperlihatkan dengan mempelajari lebih jauh kontribusi sektoral atau menurut lapangan usahanya. Kontribusi masing-masing sektor dalam PDRB akan menggambarkan struktur perekonomian.


Seperti halnya perekonomian daerah-daerah lainnya di Indonesia, perekonomian Irian Jaya didominasi oleh sektor yang berbasis pada sumber daya alam, seperti pertambangan dan penggalian, dan pertanian. Menonjolnya dominasi sektor tersebut disebabkan karena nilai tambah sektor tersebut beasal dari produk-produk yang berbasis pada sumber daya alam. Sebagai gambaran, pada tahun 1993, kontribusi sektor pertambangan dan penggalian terhadap PDRB Irian Jaya (menurut harga konstan) adalah sebesar 46,77%, diikuti oleh sektor pertanian sebesar 20,51%. Kontribusi sektor pengolahan hanya sebesar 4,37% dan sektor-sektor lainnya kurang dari 10%. Pada tahun 1998, kontribusi sektor pertambangan sebesar 67,37%, pertanian turun menjadi 12,87%, industri 3,69% dan sektor lainnya tetap masih di bawah 10%.


Sumber pembentuk PDRB atau lazimnya disbut juga sebagai andalan ekonomi adalah sektor yang berbasiskan sumber daya alam (Resource Base Oriented), sedangkan sektor-sektor yang mengandalkan peran produktivitas lahan yang terkait dengan penggunaan teknologi serta sektor-sektor yang berbasiskan pada peran jasa-jasa relatif masih lemah. Propinsi Irian Jaya memiliki posisi yang penting dalam perekonomian nasional, mengingat sumbangannya dalam perolehan devisa negara, dengan komoditi andalannnya tembaga dan emas. Pertambangan tembaga di Irian Jaya merupakan salah satu tambang terbesar di dunia saat ini. Tidak kurang 2,81% dari ekspor nasional pada tahun 1997 berasal dari komoditi ini. Sumbangan Irian Jaya dalam total PDB (Produk Domestik Bruto) adalah sebesar 1,43% pada tahun 1997.


Sebagaimana dikemukakan di atas, laju pertumbuhan PDRB Irian Jaya selama kurun waktu 1993 – 1998 cukup tinggi yaitu positif 12,53%, sedangkan PDRB Nasional hanya sebesar minus 13,68%. Pertumbuhan yang positif ini dimungkinkan oleh adanya sumbangan sektor pertambangan dan penggalian, terutama sub sektor pertambangan tanpa migas.


Masalah yang dihadapi oleh Irian Jaya adalah adanya ketidakseimbangan peran antar sektor, dimana dominasi sektor pertambangan dan penggalian cukup mencolok; halini dapat dijelaskan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kontribusi dan Laju Pertumbuhan Sektor Ekonomi Irian Jaya Tahun 1993 – 1998 menurut Harga Konstan 1993

	Sektor
	Kontribusi Sektoral (%)
	Laju Pertumbuhan (% per tahun)

	
	1993
	1994
	1995
	1996
	1997
	1998
	1994
	1995
	1996
	1997
	1998

	Pertanian
	21,51
	20,76
	18,31
	18,23
	18,37
	12,87
	7,99
	8,12
	11,00
	8,47
	-8,82

	Pertambangan & Penggalian
	46,77
	47,16
	53,59
	53,35
	49,72
	67,37
	7,90
	32,94
	16,62
	3,58
	35,42

	Industri Pengolahan
	4,37
	4,43
	4,06
	4,50
	6,07
	3,69
	8,28
	14,77
	12,53
	6,77
	-10,57

	Listrik dan Air Minum
	0,30
	0,32
	0,32
	0,32
	0
	0,17
	6,62
	11,95
	10,50
	3,73
	9,23

	Bangunan
	8,58
	8,26
	7,37
	6,89
	6,57
	2,44
	6,26
	12,46
	10,05
	4,78
	-40,01

	Perdagangan Hotel & Restoran
	5,25
	5,17
	4,41
	4,16
	4,09
	3,01
	6,94
	6,98
	7,56
	7,07
	-4,99

	Angkutan & Komunikasi
	4,02
	4,00
	3,42
	3,28
	3,49
	2,11
	6,56
	7,99
	10,18
	9,00
	1,86

	Keuangan, Persewaan & Jasa Perusahaan
	2,21
	2,18
	1,88
	1,79
	3,97
	3,79
	6,53
	7,96
	10,66
	113,03
	27,58

	Jasa-jasa
	7,99
	7,72
	6,64
	7,47
	7,42
	4,56
	6,41
	5,64
	13,38
	7,92
	-21,75

	PDRB
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	7,53
	20,10
	13,87
	7,42
	12,53


Sumber: BPS Irian Jaya 1998


Pertumbuhan minus pada sektor pertanian disebabkan karena turunnya sumbangan output kehutanan dan peternakan, masing-masing sebesar – 25,36% dan – 37,59%.


Dengan laju pertumbuhan seperti tersebut di atas, maka proses perubahan struktur ekonomi dapat dikatakan lambat mengingat ketidakseimbangan peran antar sektor yang demikian besar. Untuk itu diperlukan suatu laju pertumbuhan yang tinggi (dalam kurun waktu tertentu) guna mengubah struktur dasar ekonomi menuju terciptanya keseimbangan antar sektor.


Salah satu upaya untuk mengubah struktur perekonomian adalah melalui pengembangan sektor industri. Mendorong tumbuhnya peran sektor industri berkaitan dengan perluasan skala ekonomi wilayah. Salah satu faktor penting dalam pengembangan peran sektor industri ini adalah melalui penerapan teknologi. Namun strategi pengembangan sektor industri yang selama ini dilaksanakan di Irian Jaya belum dapat mengangkat peran sektor ini agar lebih signifikan. Sumbangan sektor industri terhadap PDRB Irian Jaya dan laju pertumbuhannya selama kurun waktu 1993 – 1998 relatif masih kecil. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 3.


Ketidakseimbangan antar sektor ini pun dialami oleh kabupaten-kabupaten di seluruh Irian Jaya. Kabupaten yang memiliki potensi tambang sumber daya tambang seperti Kabupaten Fak-Fak (tembaga dan emas) dan Sorong (migas) perekonomiannya didominasi oleh sektor petambangan dan penggalian. Sedangkan kabupaten lainnya bertumpu pada sektor pertanian. Kontribusi sektor industri dan sektor lainnya hanya kurang dari 10% (Tabel 4.).

Tabel 4. Kontribusi Sektor dan Laju Pertumbuhan per Kabupaten/Kodya di Irian Jaya pada tahun 1993 dan 1998 

Menurut Harga Konstan 1993.

	KABUPATEN
	Kontribusi Sektor (%)
	Laju Pertumbuhan (%/thn)

	
	1993
	1998
	1994
	1998

	
	1
	2
	3
	1
	2
	3
	1
	2
	3
	1
	2
	3

	Merauke
	50,74
	0,96
	1,02
	50,02
	0,57
	8,58
	7,88
	7,33
	6,16
	-3,99
	-29,58
	-14,99

	Jayawijaya
	61,78
	0,95
	0,39
	60,55
	0,78
	0,39
	6,55
	5,61
	9,15
	1,15
	-17,64
	-6,81

	Jayapura
	38,52
	1,76
	15,24
	38,37
	2,16
	14,72
	4,35
	6,19
	8,71
	2,67
	-19,77
	-6,84

	Paniai
	58,41
	1,18
	0,89
	52,48
	14,91
	0,66
	7,00
	7,12
	6,35
	4,12
	-1,44
	3,92

	Fak-Fak
	2,54
	91,64
	1,39
	1,06
	96,83
	0,43
	7,70
	5,34
	5,70
	-4,39
	37,97
	-23,77

	Sorong
	23,73
	35,48
	12,03
	16,00
	39,43
	8,55
	6,71
	28,57
	7,18
	3,70
	8,55
	-3,55

	Manokwari
	55,30
	1,43
	2,92
	54,02
	1,08
	5,99
	7,04
	5,03
	15,33
	-9,82
	-24,74
	-24,74

	Yapen Waropen
	38,40
	3,37
	0,98
	38,45
	3,73
	5,83
	5,25
	8,88
	3,28
	2,23
	-22,98
	-10,22

	Biak Numfor
	15,71
	1,73
	19,83
	12,96
	1,05
	12,19
	-1,94
	11,20
	4,62
	10,71
	-43,15
	-14,22

	Kodya Jayapura
	6,90
	0,80
	6,43
	8,05
	0,84
	8,15
	7,10
	11,72
	6,34
	8,42
	-23,33
	-5,24


Sumber
: BPS Propinsi Irian Jaya

Keterangan
: 1. Pertanian



  2. Pertambangan dan Penggalian

  
    
  3. Industri Pengolahan

1.2 Permasalahan


Struktur perekonomian Propinsi Irian Jaya dan Kabupaten/Kotamadya di Irian Jaya mengalami ketimpangan untuk jangka waktu yang lama. PDRB Propinsi didominasi oleh sektor pertambangaan dan penggalian. Di tingkat kabupaten, untuk daerah-daerah yang memiliki komoditi pertambangan, juga didominasi oleh sektor pertambangan. Untuk mengimbangi ketimpangan ini, sektor pertanian dan sektor industri perlu dipacu pertumbuhannya sekaligus memperluas skala maupun basis produknya. Sehubungan dengan hal tersebut di atas, pokok permasalahan yang perlu didalami adalah:

1. Bagaimana pengaruh investasi dan masukan tenaga kerja di sektor pertanian terhadap PDRB baik Propinsi Irian Jaya maupun setiap kabupatennya.

2. Bagaimana pengaruh investasi dan masukan tenaga kerja di sektor industri terhadap PDRB Propinsi Irian Jaya, maupun setiap kabupatennya.

3. Model atau indikator apa yang dipakai untuk menilai apakah investasi dan masukan tenaga kerja sudah layak atau feasible.

4. Model regresi apa yang sesuai untuk menganalisa pengaruh investasi dan masukan tenaga kerja terhadap PDRB Propinsi dan Kabupaten se-Irian Jaya.

1.3 Batasan Masalah


Fokus perhatian dalam pembahasan atau masalah ini adalah pengaruh atau hubungan antara investasi dalam sektor pertanian dan sektor industri terhadap perekonomian Irian Jaya sebagaimana tergambar dalam PDRB dalam kurun waktu 1993 sampai dengan 1998. Mengingat peran kedua sektor ini terbatas bila dibandingkan dengan peran sektor pertambangan dan penggalian maka pembahasan tentang hubungan tersebut di atas akaan menyoroti juga kemampuannya untuk mendapatkan return on scale.

1.4 Tujuan

1. Mendapatkan jawaban atas pengaruh yang dioakibatkan oleh investasi dan masukan tenaga kerja dalam proses pertumbuhan ekonomi daerah, sektor pertanian dan sektor industri di propinsi dan kabupaten 21 Irian Jaya.

2. Mengetahui nilai dari policy variable untuk mengetahui return on scale.

3. Bentuk-bentuk keterkaitan variable. 

BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Konsep dan Definisi PDRB


Dalam perekonomian setiap negara, masing-masing sektor tergantung pada sektor yang lain, satu dengan yang lain saling memerlukan baik dalam tenaga, bahan mentah maupun hasil akhirnya. Sektor industri memerlukan bahan mentah dari sektor pertanian dan pertambangan, hasil sektor industri dibutuhkan oleh sektor pertanian dan jasa-jasa.


Untuk menghasilkan suatu barang atau jasa diperlukan barang lain yang disebut faktor produksi. Total nilai barang dan jasa yang diproduksi di wilayah (regional) tertentu dalam waktu tertentu (satu tahun) dihitung sebagai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).


Cara perhitungan PDRB dapat diperoleh melalui 3 (tiga) pendekatan (BPS, 1997: 2-3), yaitu: pendekatan produksi, pendekatan pendapatan dan pendekatan pengeluaran, yang selanjutnya dijelaskan sebagai berikut:

a. Menurut pendekatan produksi, PDRB adalah jumlah nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh berbagai unit produksi di suatu wilayah dalam jangka waktu tertentu (satu tahun). Unit-unit produksi tersebut dalam penyajiannya, dikelompokkan menjadi 9 (sembilan)  sektor atau lapangan usaha, yaitu: Pertanian, Pertambangan dan Penggalian, Industri Pengolahan, Listrik, Gas dan Air Bersih, Bangunan, Perdagangan, Hotel dan Restoran, Pengangkutan dan Komunikasi, Jasa Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan, Jasa-jasa.

b. Menurut pendekatan pengeluaran, PDRB adalah penjumlahan semua komponen permintaan akhir, yaitu:

1. Pengeluaran konsumsi rumah tangga dan lembaga swasta yang tidak mencari untung.

2. Konsumsi pemerintah.

3. Pembentukan modal tetap domestik bruto.

4. Perubahan stok.

5. Ekspor netto, dalam jangka waktu tertentu (satu tahun). Ekspor netto adalah ekspor dikurangi impor.

c. Menurut pendekatan pendapatan, PDRB merupakan jumlah balas jasa yang diterima oleh faktor produksi yang ikut serta dalam proses produksi dalam suatu wilayah ddalam jangka waktu tertentu (satu tahun). Balas jasa faktor produksi yang dimaksud adalah upah dan gaji, sewa rumah, bunga modal dan keuntungan. Semua hitungan tersebut sebelum dipotong pajak penghasilan dan pajak lainnya.

2.2 Pembangunan Seimbang dan Tidak Seimbang


Pembangunan seimbang itu diartikan pula sebagai keseimbangan pembangunan di berbagai sektor, misalnya industri dan sektor pertanian, sektor luar negeri dan sektor domestik, dan antara sektor produktif dan sektor prasarana.

Pembangunan seimbang ini biasanya dilaksanakan dengan maksud untuk menjaga agar proses pembangunan tidak menghadapi hambatan – hambatan dalam :

a. Memperoleh bahan baku, tenaga ahli, sumber daya energi dan fasilitas-fasilitas untuk mengangkut hasil-hasil produksi ke pasar.

b. Memperoleh pasar untuk barang-barang yang telah dan akan diproduksikan.

Sementara itu analisa Lewis (dalam Arsyad, 1992 : 257-259), menunjukkan bahwa perlunya pembangunan seimbang yang ditekankan pada keuntungan yang akan diperoleh dari adanya saling ketergantungan yang efisien antara berbagai sektor, yaitu antara sektor pertanian dan sektor industri. Menurut Lewis, akan timbul banyak masalah jika usaha pembangunan hanya dipusatkan pada satu sektor saja. Tanpa adanya keseimbangan pembangunan antara berbagai sektor akan menimbulkan adanya ketidakstabilan dan gangguan terhadap kelancaran kegiatan ekonomi sehingga proses pembangunan terhambat.

Lewis, menggunakan gambaran dibawah ini untuk menunjukkan pentingnya upaya pembangunan yang menjamin adanya keseimbangan antara sektor industri dan sektor pertanian. Misalnya di sektor pertanian terjadi inivasi dalam teknologi produksi bahan pangan untuk memenuhi kebutuhan domestik, inplikasinya yang mungkin timbul adalah :

a. Terdapat surplus di sektor pertanian yang dapat dijual ke sektor non pertanian.

b. Produksi tidak bertambah berarti tenaga kerja yang digunakan bertambah sedikit dan jumlah pengangguran tinggi.

c. Kombinasi dari kedua keadaan tersebut.

Jika saja industri mengalami perkembangan yang pesat, maka sektor-sektor tersebut akan dapat menyerap kelebihan produksi bahan pangan maupun kelebihan tenaga kerja. Tetapi tanpa adanya perkembangan di sektor industri, maka nilai tukar ( Term of Trade ) sektor pertanian akan memburuk sebagai akibat dari kelebihan produksi tenaga kerja, dan akan menimbulkan akibat yang depresif terhadap pendapatan di sektor pertanian. Oleh sebab itu di sektor pertanian tidak terdapat lagi perangsang untuk mengadakan investasi baru dan melakukan inovasi. 

Jika pembangunan ekonomi ditekankan pada industrialisasi dan mengabaikan sektor pertanian juga akan menimbulkan masalah yang pada akhirnya akan menghambat proses pembangunan ekonomi. Masalah kekurangan barang pertanian akan terjadi dan akan mengakibatkan kenaikan barang-barang tersebut.

Jika sektor pertanian tidak berkembang, maka sektor industri juga tidak berkembang, dan keuntungan sektor industri hanya merupakan bagian yang kecil saja dari pendapatan nasional. Oleh karenanya tabungan maupun investasi tingkatnya akan tetap rendah. Berdasarkan pada maslah-masalah yang mungkin akan timbul jika pembangunan hanya ditekankan pada salah satu sektor pertanian saja, maka Lewis menyimpulkan bahwa pembangunan haruslah dilakukan secara bersamaan di kedua sektor tersebut.

 Hirschman dan Streeten (dalam Arsyad, 1992 : 262 – 270) mengemukakan teori pembangunan tidak seimbang adalah pola pembangunan yang lebih cocok untuk mempercepat proses pembangunan di negara sedang berkembang. Pola peembangunan tidak seimbang ini, menurut Hirschman, berdasarkan pertimbangan sebagai berikut:

a. Secara historis pembangunan ekonomi yang terjadi coraknya tidak seimbang.

b. Untuk mempertinggi efisiensi penggunaan sumber-sumber daya yang tersedia.

c. Pembangunan tidak seimbang akan menimbulkan kemacetan atau gangguan-gangguan dalam proses pembangunan yang akan menjadi pendorong bagi pembangunan selanjutnya.

Dengan demikian pembangunan tidak seimbang akan mempercepat pembangunan ekonomi pada masa yang akan datang. Persoalan pokok yang dianalisis Hirschman dalam teori pembangunan tidaak seimbang adalah bagaimana untuk menentukan proyek yang harus didahulukan pembangunannya, dimana proyek-proyek tersebut memerlukan modal dan sumber daya yang tersedia, agar penggunaan berbagai sumber daya yang tersedia tersebut bisa menyebabkan pertumbuhan ekonomi yang maksimal.

Cara pengalokasian sumber daya tersebut dibedakan menjadi 2 (dua) yaitu cara pilihan pengganti (Substitution Choice) dan caraa pilihan penundaan (Postponment Choice). Cara yang pertama merupakan suatu cara pemilihan proyek yang bertujuan untuk menentukan apakah proyek A atau proyek B yang harus dilaksanakan. Sedangkan cara yang kedua merupakan suatu cara pemilihan yang menentukan urutan proyek yang akaan dilaksanakan yaitu menentukan apakah proyek A atau proyek B yang harus didahulukan.

Berdasarkan prinsip pemilihan proyek di atas, Hirschman menganalisis masalah alokasi sumber daya antara sektor prasarana atau Social Overhead Capital (SOC) dengan sektor produktif yang langsung menghasilkan barang-barang yang dibutuhkan masyarakat atau Directly Productive Activities (DPA).

Ada 3 (tiga) cara pendekatan yang mungkin dilakukan dalam mengembangkan sektor prasarana dan sektor produktif, yaitu:

a. Pembangunan seimbang antara kedua sektor tersebut.

b. Pembangunan tidak seimbang, dimana pembangunan sektor prasarana lebih ditekankan, dan

c. Pembangunan tidak seimbang, dimana sektor produktif lebih ditekankan.

Kegiatan ekonomi akan mencapai efisiensi yang optimal jika:

a. Sumber-sumber daya dialokasikan antara sektor DPA dan sektor SOC sedemikian rupa sehingga dengan sumber daya seejumlah tertentu bisa dicapai tingkat produksi yang maksimum.

b. Untuk suatu tingkat produksi tertentu, jumlah seluruh sumber daya yang digunakan di sektor DPA dan sektor SOC jumlahnya minimum.

Di kebanyakan negara sedang berkembang, program pembangunan sering lebih ditekankan pada pembangunan prasarana untuk mempercepat pembangunan sektor produktif.

2.3 Pembangunan Daerah


Pembangunan ekonnomi daerah adalah suatu proses dimana pemerintah daerah dan kelompok-kelompok masyarakat mengelola sumber daya-sumber daya yang ada dan membentuk suatu pola kemitraan pemerintah daerah dengan sektor swasta untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan kegiatan ekonomi dalam wilayah tersebut (Blakely, 1989:58-60). Selanjutnya Blakely merumuskan bahwa:

y = f(x1, x2, x3, x4, …, x13)

dimana:

y 
= Pembangunan Daerah

x1
= Sumber Daya Alam

x2
= Tenaga Kerja

x3
= Enterpreneurship

x4
= Transportasi

x5
= Komunikasi

x6
= Komposisi Industri

x7
= Teknologi

x8
= Luas Daerah

x9
= Pasar Ekspor

x10
= Situasi Ekonomi Internasional

x11
= Kapasitas Pemerintah Daerah

x12
= Pengeluaran Pemerintah Pusat

x13
= Bantuan-bantuan Pemerintah


Tujuan utama pembangunan ekonomi daerah adalah untuk meningkatkan jumlah dan jenis peluang kerja untuk masyarakat daerah tersebut (Arsyad, 1996:2).


Pengamatan tentang proses pembangunan daerah tidak dapat dilepaskan dari sistem ekonomi, politik negara yang bersangkutan. Pendekatan sektoraal dalam perencanaan selalu dimulai dengan pertanyaan yang menyangkut sektor apa yang perlu dikembangkan (hirarki 2), untuk mencapai suatu tujuan pembangunan nasional (hirarki 1), kemudian dimana aktivitas tiap sektor akan dijalankan (hirarki 3), selanjutnya hirarki proses perencanaan ditutup dengan pertanyaan standar menyangkut (hirarki 4) kebijaksanaan apa, strategi apa daan langkah-langkah apa yang perlu diambil.


Berbeda dengan pendekatan sektoral, pendekatan regional lebih dititikberatkan pada pertanyaan: daerah mana yang perlu mendapat prioritas untuk dikembangkan, baru kemudian sektor apa yang sesuai untuk dikembangkan di masing-masing daerah. Jadi, hirarki 2 dan 3 bertukar tempat. Namun didalam kenyataannya, pendekatan regional sering ddiambil tidak dalam kerangka totalitas, namun konteksnya hanya beberapa daerah tertentu, misalnya daerah terbelakang, daerah perbatasan atau daerah yang diharapkan mempunyai posisi strategis ekonomis, politis. Untuk Indonesia yang diperlukan adalah gabungan antara kedua pendekataan terseebut. Bukan “Sektoral” atau “Regional” tetapi kedduanya perlu berjalan bersama. Hal ini penting tidak hanya dari segi konsep, tetapi juga dari segi pelaksanaan,khususnya yang menyangkut koordinasi pembangunan di daerah dalam kerangka sistem pemerintah yang ada (Azis, 1985:3-4).

2.4 Investasi


Keberhasilan pertumbuhan PDRB, tidak dapat dipisahkan dari meningkatnya investasi. Investasi adalah kata kunci penentu laju pertumbuhan ekonomi, karena  disamping akan mendorong kenaikan output secara signifikan, juga secara otomatis akan meningkatkan permintaan input, sehingga pada gilirannya akan meningkatkan kesempatan kerja dan kesejahteraan masyarakat sebagai konsekuensi dari meningkatnya pendapatan yang diterima masyarakat.


Investasi adalah mobilisasi sumber daya untuk menciptakan atau menambah kapasitas produksi/pendapatan di masa yang akan datang. Dalam investasi ada 2 (dua) tujuan utama yaitu mengganti bagian dari penyediaan modal yang rusak dan tambahan penyediaan modal yang ada.


Gambaran perkembangan pembangunan daerah secara makro sektoral tidak lepas dari perkembangan distribusi dan alokasi investasi antar daerah. Dalam kaitan itu perlu dipisahkan jenis investasi yang dilakukan oleh sektor swasta dan pemerintah, mengingat faktor yang menentukan lokasi kedua jenis investasi tersebut tidak selalu sama. Umumnya pemerintah masih harus memperhatikan beberapa faktor, seperti pengembangan suatu daerah tertentu karena alasan politis dan strategis, misalnya daerah perbatasan dan daerah yang mempunyai sejarah serta ciri khusus, sehingga memerlukan perhatian yang khusus pula. 


Usaha pemerataan pembangunan antar daerah juga merupakan faktor lain yang diperhitungkan pemerintah. Pihak swasta tidak berurusan secara khusus dengan faktor-faktor tersebut. Kalaupun ada keterkaitannya, sifatnya tidak langsung, yaitu melalui berbagai peraturan (Azis, 1985 : 15).

BAB III

METODOLOGI


Metodologi dan langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Identifikasi Masalah

2. Pengumpulan  Data

3. Penentuan Variabel

4. Pengolahan dan Pengembangan  Model Cobb-Douglas

3.1. Identifikasi Masalah


Kepincangan dalam struktur ekonomi wilayah Irian Jaya dengan jelas terlihat dalam industri masing-masing sektor ekonomi. Peran sektor pertanian dan sektor industri disini masih bila dibandingkan dengan peran sektor pertambangan dan penggalian yang melebihi porsi 50%.  Skala ekonomi perlu diluaskan dan dapat dilaksanakan melalui dua sektor ini. Peningkatan peran kedua sektor ini akan menjawab kebutuhan kebijakan diperlukan oleh sektor tersebut diatas. Pengembangan sektor-sektor ini dengan maksud agar sumber daya alam khususnya poduk-produk pertanian dapat ditingkatkan nilai tambahnya melalui suatu proses industri. Pengembangan sektor industri sedemikian rupa dilaksanakan agar memacu perluasan penggunaan teknologi sehingaa nilai tambah pertanian dapat ditingkatkan.

3.2. Pengumpulan  Data


Mencakup data-data sekunder yang disediakan melalui :

a). Perhitungan PDRB Irian Jaya

Data-data perhitungan PDRB ini meliputi propinsi Irian Jaya dan kabupaten se-Irian Jaya dengan maksud untuk mendapatkan informasi  tentang peranan masing-masing sektor ekonomi, laju pertumbuhan ekonomi, nilai absolut dari PDRB (baik atas dasar harga konstan maupun atas dasar harga yang berlaku), serta besarnya pendapatan perkapita, pertahun, paling tidak dalam 5 (lima) tahun terakhir.

b). Susenas

Data-data Susenas ini diperlukan untuk  mengetahui keadaan lapangan kerja, kegiatan-kegitan ekonomi, tenaga kerja dan informasi lainnya yang terkait dengan masalah ekonomi dan tingkat pendapatan masyarakat.

c). Data-data investasi sektor swasta  ini  diperoleh  guna mengetahui  jenis dan kondisi investasi di Irian Jaya terutama yang dilaksannakan dalam rangka Penananaman Modal Dalam Negeri dan Penanaman Modal Asing. Hal ini diperlukan guna mendukung analisis serta  kesimpulan yang dihasilkan dalam penelitian ini.

Data-data dimaksud diperoleh di instansi-instansi sebagai berikut :

a). Kantor Statistik Propinsi Irian Jaya

b). Bappeda Propinsi Irian Jaya

c). BKPMD Propinsi Iirian Jaya

d). Kantor Wilayah Departemen Perdagangan dan Industri Propinsi Irian Jaya.

3.3. Penentuan Variabel

 Hal ini diperlukan untuk mengetahui variabel apa saja yang akan dipelajari  dalam studi ini, baik yang sifatnya bebas (independen  variable) maupun yang tergantung (dependen variabel).  Variabel-variabel bebas disini adalah sektor pertanian (sebagai X1) dan sektor industri (sebagai X2). Sedangkan variabel tergantungnya adalah tingkat pendapatan atau Y (PDRB). Dengan diketahuinya jenis-jenis variabel ini maka akan dapat dikembangkan model regresi khususnya  fungsi Cobb-Douglas.

3.4. Pengolaan Data dan Pengembangan Model Cobb-Douglas


Metode yang dipergunakan untuk pengolahan data adalah kuantitatif dan deksriptif. Khusus untuk menganalisa pengaruh investasi terhadap pertumbuhan ekonomi  akan digunakan  fungsi produksi Cobb-Douglas sebagai berikut :




y = (0X1(1 + X2(2 + E




In y = in (o +(1In  X1+(2 In X2

Dimana :

Y
= 

PDRB (NTB) Sektor Pertanian /ndustri

(o
=
Intercept

(1
=
Koefisien Investasi

(2
=
Koefisien Tenaga Kerja

X1
=
Investasi (dalam jutaan Rp)

X2
=
Jumlah Tenaga Kerja

R
=
Koefisian determinasi yang menunjukkan besarnya sumbangan atau andil investasi dan tenaga kerja terhadap variasi/naik turunnya  PDRB/NTB (Nilai Tambah Bruto)

0 ( R2 ( 1
=
dimana semakin besar nilai R2 akan semakin tepat digunakan untuk peramalan.

(1 dan (2
=
merupakan ukuran elastisitas PDRB/NTB terhadap investasi dan tenaga kerja.

(1 + (2
= 
memberikan informasi tentang return on scale yaitu besarnya reaksi output terhadap perubahan input secara propinsi.

(1 + (2=1
=
adalah “constant n scale” , yang berarti investasi yang dilaksanakan tidak mengalami pertambahan output karena 1 (satu) unit input hanya menghasilkan  1 (satu) unit output.

(1 - (2<1
=
adalah return on scale yang menurun, dimana output yang dihasilkan lebih kecil dari input/investasi

(1 + (2>1
=
adalah return on scale yang meningkatkan, yang berarti nilai output yang dihasikan lebih besar dari input/investasi

Pengembangan Model Cobb – Douglas

Model tersebut diatas dikembangkan sedemikian rupa agar dapat menerangkan hubungan antara variabel-variabel yang akan diuji.

Pengembangan  model ini adalah sebagai berikut ;

a). Sektor Pertanian terhadap  DRB

Modelnya :




y = (0X1(1 + X2(2
Atau




In y = in (o +(1In  X1+(2 In X2

Dimana :

X1
=
Investasi (jutaan Rp)

X2
=
Tenaga kerja

Y
=
PDRB Pertanian

b). Sektor Industri terhadap PDRB Industri :




y = (0X1(1 + X2(2 + E




In y = in (o +(1In  X1+(2 In X2


Dimana :


X1
=   Investasi ( jutaan Rp )


X2
=   Tenaga Kerja


Y
=   PDRB Industri

Sektor Pertanian terhadap PDRB

c). Sektor Industri terhadap PDRB Industri :

Modelnya  :


Y  = (o + (1X +E



(Model 1)


Y = (o X(1 




(Model 2)

Dimana  :

X
=   PDRB Pertanian

Y
=   PDRB

d). Sektor Industri terhadap PDRB Total :


y = (o + (1X 



( Model 1 )


y = (oX(1




( Model 2 )

e). Sektor Industri dan terhadap PDRB Total :


y = (o X1(1X 2 +E


(Model 1)


y =(1X1(1 X2(2



(Model 2)

BAB IV

ANALISA DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Data 

Dalam Pembahasan ini, data yang dipakai adalah data time series selama tahun 1993 s/d  1998 yang merupakan data sekunder dari Kantor Statistik Irian Jaya. Data time series tersebut tercantum dalam PRDB Propinsi Irian Jaya serta PDRB Kabupaten se Irian Jaya

Dari PDRB yang dipergunakan atas dasar harga konstan dan harga yang berlaku. Penggunaan harga konstan dimaksudkan agar dapat diperoleh suatu nilai yang bebas dari inflasi sehingga sifatnya riil sedangkan penggunaan harga berlaku ini semata-mata sekedar  untuk mengetahui besaran absolut saja. Analisa menggunaan data-data dengan harga konstan. Data PDRB disini nilai tambah sektor-sektor atau lapangan usaha yang meliputi sektor pertanian, sektor Pertambangan dan Penggalian, sektor Industri Pengolahan, sektor Listrik dan Air Bersih, sektor Konstruksi, Sektor Perdagangan, Hotel dan Restaurant, sektor Pengangkutan dan Komunikasi, sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan, sektor Jasa-jasa. Hal ini berlaku juga untuk PDRB Kabupaten se Irian Jaya.

Masing-masing sektor memiliki nilai tambah brutonya dan sekaligus juga    menggambarkan peran atau distribusi sektoral. Dari distribusi sektoral inilah lalu terlihat bagaimana peran yang sesungguhnya dari tiap-tiap sektor  dalam perekonomian daerah atau nasional.

4.2. Pembahasan

Perhitungan – perhitungan statistik dalam pembahasan ini menggunakan paket Excel yang meliputi :

1. Analisa untuk mengetahui  tingkat return on scale baik yang sifatnya konstan menurun atau meningkat, dengan menggunakan model Cobb-Douglas

2. Perhitungan lain yang berkaitan dengan  elastisitas guna mengetahui tingkat pengaruh tiap variabel tidak bebas terhadap variabel bebas.

3. Perhitungan lain yang berkaitan dengan elastisitas guna mengetahui tingkat pengaruh tiap variabel bebas. 

4. Signifikan atau pengaruh nyata  atau tidak nyatanya dari variabel investasi ((1) dan variabel tenaga kerja  ((2) terhadap perkembangan sektor pertanian dan sektor indusri.

5. Perhitungan perhitungan yang berkaitan dengan diperolehnya persamaan yang dapat dipergunakan untuk menjelaskan hubungan semua variabel.

6. Perhitungan – perhitungan untuk mendapatkan  nilai-nilai statistik hasil regresi baik Kabupaten maupun Propinsi.

7. Pengembangan  model Cobb-Douglas untuk menjelaskan hubungan antar sektor maupun sektor terhadp PDRB total. Model yang berhasil. Diperoleh ini selanjutnya akan dapat menerangkan hubungan variabel – varibael yang dikaji.

8. Pengujian-pengujian Hipotesis (Ho dan H1)  guna menjawab adanya kepastian hubungan dari variabel yang diuji  (uji hipotesis)

Dari hasil pengolahan data dilakukan uji hipotesis tabel 5 dapat ditarik kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut :

4.2.1 Pengaruh investasi dan Tenaga Kerja terhadap PDRB Total di Tiap-tiap Kabupaten

1. Kabupaten Biak Numfor

Berdasarkan data pada tabel 4.1 dan tabel 4.2 model regresinya adalah 

lnY = 8,05 + lnX1 + 0,230 lnX2
Y   = e 8,05  X1   0,025  x2 0,239

Dengan melihat nilai R2 = 0,76 menunjukkan bahwa variabilitas yang dapat dijelaskan oleh persamaan tersebut 76%. Sehingga  model tersebut cukup berkualitas untuk menggambarkan PDRB total di Kabupaten Baik Numfor.

Dengan demikian Ho  ditolak uji F menunjukkan adanya signifikan yang nyata sehingga secara keseluruhan tenaga kerja dan investasi berpengaruh di Kabupaten Bial Numfor.

Tabel 5. Hasil Uji Signifikan

	Kabupaten/

Kotamadya
	R2
	Pengaruh Individu (Statistik Uji T) *)
	Pengaruh Secara Bersama-sama  Statistik Uji F

	
	
	Intercept ((0)
	Intercept ((1)
	Intercept ((2)
	

	Merauke

Jayawijaya

Jayapura

Paniai

Fak-fak

Sorong

Monokwari

Yapen W.

Biak Numfor

Kodya Jayapura

Propinsi
	0,78

0,77

0,99

0,90

0,96

0,94

0,95

0,86

0,76

0,97

0,92


	Tidak Nyata

Tidak Nyata

Nyata

Tidak Nyata

Nyata

Nyata

Nyata

Nyata **)

Nyata

Nyata

Tidak Nyata


	Tidak Nyata

Tidak Nyata

Nyata

Nyata

Nyata

Nyata

Nyata

Tidak nyata 

Tidak Nyata

Nyata

Nyata


	Tidak Nyata

Tidak Nyata

Nyata

Nyata **)

Nyata

Nyata

Tidak Nyata

Nyata 

Nyata

Nyata

Tidak Nyata
	Nyata

Nyata **)

Nyata

Nyata

Nyata

Nyata

Nyata

Nyata 

Nyata **)

Nyata

Nyata


Tabel 6. Tabulasi Nilai-nilai Statistik  Hasil Regresi 

Menurut Kabupaten/Kotamadya

	Kabupaten/

Kotamadya
	Gabungan

	
	R2
	Sig F
	(0
	(1(Investasi)
	(2(tenaga Kerja)

	Merauke

Jayawijaya

Jayapura

Paniai

Fak-fak

Sorong

Monokwari

Yapen W.

Biak Numfor

Kodya Jayapura

Propinsi
	0,78

0,77

0,99

0,90

0,96

0,94

0,95

0,86

0,76

0,97

0,92


	0,10

0,11

0,00

0,03

0,01

0,02

0,01

0,05

0,12

0,00

0,02
	1,23

6,39

-3,57

4,15

4,70

6,31

9,61

5,27

8,05

7,63

5,72
	0,01

0,09

0,11

0,22

0,11

0,13

0,18

0,02

0,03

0,08

0,32
	0,95

0,38

1,35

0,49

0,55

0,42

0,05

0,56

0,28

0,28

0,31


2. Kabupaten Fak-Fak

Berdasarkan data pada tabel 5 dan 6 model regresinya adalah :

lnY = 4,70 + 0,11lnX1 + 0,55 lnX2
Y   = e 4,70  X1   0,11  x2 0,55

 Dengan melihat nilai R2 = 0,96 menunjukkan bahwa variabilitias yang didapat dijelaskan oleh persamaan tersebut 96%. Sehingga model tersebut cukup berkualitas untuk menggambarkan hubungan antara variabel tanaga kerja dan investasi terhadap PDRB total di Kabupaten Fak-fak

Dengan demikian Ho ditolak karena uji F menunjukkan adanya signifikan yang nyata sehingga secara keseluruhan tenaga kerja dan investasi berpengaruh  terhadp PDRB total di Kabupaten Fak-Fak.

3.  Kabupaten Jayapura 

Berdasarkan data Tabel 5 dan tabel 6 model regresiya adalah :

lnY = 3,57 + 0,11lnX1 + 1,35 lnX2
Y   = e –3,70  X1   0,11  x2 1,35

Dengan melihat nilai R2 = 0,99 menunjukkan bahwa variabilitias yang didapat dijelaskan oleh persamaan tersebut 99%. Sehingga model tersebut cukup berkualitas untuk menggambarkan hubungan antara variabel tanaga kerja dan investasi terhadap PDRB total di Kabupaten Jayapura

Dengan demikian Ho ditolak karena uji F menunjukkan adanya signifikan yang nyata sehingga secara keseluruhan tenaga kerja dan investasi berpengaruh  terhadp PDRB total di Kabupaten Jayapura.

4. Kabupaten Jayawijaya 

Berdasarkan data Tabel 5 dan tabel 6 model regresiya adalah :

lnY = 6,39 + 0,09lnX1 + 0,38 lnX2
Y   = e 6,39  X1   0,09  x2 0,38

Dengan melihat nilai R2 = 0,77 menunjukkan bahwa variabilitias yang didapat dijelaskan oleh persamaan tersebut 77%. Sehingga model tersebut cukup berkualitas untuk menggambarkan hubungan antara variabel tanaga kerja dan investasi terhadap PDRB total di Kabupaten Jayawijaya

Dengan demikian Ho ditolak karena uji F menunjukkan adanya signifikan yang nyata sehingga secara keseluruhan tenaga kerja dan investasi berpengaruh  terhadp PDRB total di Kabupaten Jayawijaya.

5. Kodya Jayapura 

Berdasarkan data Tabel 5 dan tabel 6 model regresiya adalah :

lnY = 7,63 + 0,08lnX1 + 0,28 lnX2
Y   = e 7,63  X1   0,08  x2 0,28

Dengan melihat nilai R2 = 0,97 menunjukkan bahwa variabilitias yang didapat dijelaskan oleh persamaan tersebut 97%. Sehingga model tersebut cukup berkualitas untuk menggambarkan hubungan antara variabel tanaga kerja dan investasi terhadap PDRB total di Kodya Jayapura

Dengan demikian Ho ditolak karena uji F menunjukkan adanya signifikan yang nyata sehingga secara keseluruhan tenaga kerja dan investasi berpengaruh  terhadp PDRB total di Kodya Jayapura.

6. Kabupaten Manokwari

Berdasarkan data Tabel 5 dan tabel 6 model regresiya adalah :

lnY = 9,61 + 0,18lnX1 + 0,05 lnX2
Y   = e 9,61  X1   0,18  x2 0,05

Dengan melihat nilai R2 = 0,95 menunjukkan bahwa variabilitias yang didapat dijelaskan oleh persamaan tersebut 95%. Sehingga model tersebut cukup berkualitas untuk menggambarkan hubungan antara variabel tanaga kerja dan investasi terhadap PDRB total di Kabupaten Manokwari

Dengan demikian Ho ditolak karena uji F menunjukkan adanya signifikan yang nyata sehingga secara keseluruhan tenaga kerja dan investasi berpengaruh  terhadp PDRB total di Kabupaten Manokwari.

7. Kabupaten Merauke 

Berdasarkan data Tabel 5 dan tabel 6 model regresiya adalah :

lnY = 1,23 + 0,01nX1 + 0,95 lnX2
Y   = e 1,23  X1   0,01  x2 0,95

Dengan melihat nilai R2 = 0,78 menunjukkan bahwa variabilitias yang didapat dijelaskan oleh persamaan tersebut 78%. Sehingga model tersebut cukup berkualitas untuk menggambarkan hubungan antara variabel tanaga kerja dan investasi terhadap PDRB total di Kabupaten Merauke

Dengan demikian Ho ditolak karena uji F menunjukkan adanya signifikan yang nyata sehingga secara keseluruhan tenaga kerja dan investasi berpengaruh  terhadp PDRB total di Kabupaten Merauke.

8. Kabupaten Paniai 

Berdasarkan data Tabel 5 dan tabel 6 model regresiya adalah :

lnY = 4,15 + 0,22lnX1 + 0,49 lnX2
Y   = e 4,15  X1   0,22  x2 0,49

Dengan melihat nilai R2 = 0,90 menunjukkan bahwa variabilitias yang didapat dijelaskan oleh persamaan tersebut 90%. Sehingga model tersebut cukup berkualitas untuk menggambarkan hubungan antara variabel tanaga kerja dan investasi terhadap PDRB total di Kabupaten Paniai

Dengan demikian Ho ditolak karena uji F menunjukkan adanya signifikan yang nyata sehingga secara keseluruhan tenaga kerja dan investasi berpengaruh  terhadp PDRB total di Kabupaten Paniai.

9. Kabupaten Yapen Waropen 

Berdasarkan data Tabel 5 dan tabel 6 model regresiya adalah :

lnY = 5,27 + 0,02lnX1 + 0,56 lnX2
Y   = e 5,27  X1   0,02  x2 0,56

Dengan melihat nilai R2 = 0,86 menunjukkan bahwa variabilitias yang didapat dijelaskan oleh persamaan tersebut 86%. Sehingga model tersebut cukup berkualitas untuk menggambarkan hubungan antara variabel tanaga kerja dan investasi terhadap PDRB total di Kabupaten Yapen Waropen 

Dengan demikian Ho ditolak karena uji F menunjukkan adanya signifikan yang nyata sehingga secara keseluruhan tenaga kerja dan investasi berpengaruh  terhadp PDRB total di Kabupaten Yapen Waropen.

10. Kabupaten Sorong 

Berdasarkan data Tabel 5 dan tabel 6 model regresiya adalah :

lnY = 6,31 + 0,13lnX1 + 0,42 lnX2
Y   = e 6,31  X1   0,13  x2 0,42

Dengan melihat nilai R2 = 0,94 menunjukkan bahwa variabilitias yang didapat dijelaskan oleh persamaan tersebut 94%. Sehingga model tersebut cukup berkualitas untuk menggambarkan hubungan antara variabel tanaga kerja dan investasi terhadap PDRB total di Kabupaten Sorong

Dengan demikian Ho ditolak karena uji F menunjukkan adanya signifikan yang nyata sehingga secara keseluruhan tenaga kerja dan investasi berpengaruh  terhadp PDRB total di Kabupaten Sorong.

4.2.2 Pengaruh Pertanian terhadap PDRB Total Untuk Propinsi Irian Jaya

Berdasarkan data  pada Tabel 4.4 model regresinya adalah :

lnY = 4,52 + 0,17 lnX1
Y   = e 4,52  X1   0,17 

Dengan melihat nilai R2 = 0,65 menunjukkan bahwa variabilitias yang didapat dijelaskan oleh persamaan tersebut 65%. Sehingga model tersebut cukup berkualitas untuk menggambarkan hubungan antara variabel tanaga kerja dan investasi terhadap PDRB total di Propinsi Irian Jaya

Dengan demikian Ho ditolak karena uji F menunjukkan adanya signifikan yang nyata sehingga secara keseluruhan tenaga kerja dan investasi berpengaruh  terhadp PDRB total di Propinsi Irian Jaya.

Tabel 7. Hasil Uji Signifikan Propinsi Irian Jaya

	Sektor
	R2
	Pengaruh Individu (Statistik Uji T) *)
	Pengaruh Secara Bersama-sama  Statistik Uji F

	
	
	Intercept ((0)
	Intercept ((1)
	Intercept ((2)
	

	Pertanian

Industri

Semua Sektor
	0,65

0,74

0,97
	Nyata

Tidak Nyata

Nyata
	Nyata

Nyata

Nyata
	Nyata

Nyata

Nyata 
	Nyata

Nyata 

Nyata 


*) Signifikan pada level of signifificant  ( ( = 5 %)

Tabel 8. Tabulasi Nilai-nilai Statistik Hasil Regresi 

Propinsi Irian Jaya

	Sektor
	Gabungan

	
	R2
	Sig F
	(0
	(1(Investasi)
	(2(tenaga Kerja)

	Pertanian

Industri

Semua Sektor
	0,65

0,74

0,97
	0,20

0,13

0,00
	-4,52

7,20

-15,43
	0,17

0,40

0,34
	1,22

0,04

1,90


4.2.3 Pengaruh Industri terhadap PDRB Total Untuk Propinsi Irian Jaya

Berdasarkan data  pada Tabel 8 model regresinya adalah :

lnY = 7,20 + 0,40 lnX1
Y   = e 7,20  X1   0,40 

Dengan melihat nilai R2 = 0,74 menunjukkan bahwa variabilitias yang didapat dijelaskan oleh persamaan tersebut 74%. Sehingga model tersebut cukup berkualitas untuk menggambarkan hubungan antara sektor industri  terhadap PDRB total di Propinsi Irian Jaya

Dengan demikian Ho ditolak karena uji F menunjukkan adanya signifikan yang nyata sehingga secara sektor berpengaruh  terhadp PDRB total di Propinsi Irian Jaya.

4.2.4 Pengaruh Industri dan Pertanian terhadap PDRB Total Untuk Propinsi Irian Jaya

Berdasarkan data  pada Tabel 8 model regresinya adalah :

lnY = 15,43 + 0,34lnX1 + 1,90 lnX2
Y   = e 15,43  X1   0,34  x2 1,90

Dengan melihat nilai R2 = 0,98 menunjukkan bahwa variabilitias yang didapat dijelaskan oleh persamaan tersebut 98%. Sehingga model tersebut cukup berkualitas untuk menggambarkan hubungan antara variabel tanaga kerja dan investasi terhadap PDRB total di Propinsi Irian Jaya

Dengan demikian Ho ditolak karena uji F menunjukkan adanya signifikan yang nyata sehingga sektor pertanian dan industri  berpengaruh  terhadp PDRB total di Propinsi Irian Jaya.

4.2.5 Return on Scale

Return on scale menunjukkan besarnya output terhadap perubahan input secara proporsional. Dari tabel 6 dapat disimpulkan return on scale untuk setiap kabupaten menurun, karena (1 + (2 < 1, kecuali Kabupaten Jayapura terjadi peningkatan return to scale, karena   (1 + (2 > 1.

Untuk propinsi Irian Jaya on scale untuk sektor pertanian meningkat sedangkan sektor industri return on scale menurun. Return on scale gabungan sektor undustri dan pertanian meningkat.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan


Dari pembahasan dimuka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut :

a. Propinsi Irian Jaya.

Dari data-data PDRB Propinsi Irian Jaya ( time series 1993 s/d 1998 ) nilai-nilai statistik sebagai hasil regresi gabungan menunjukan R square sebesar 0,90, multi R sebesar 0,959, standar errror 0,047. Tabulasi lengakpnya terlampir. Data tersebut memberikan  informasi bahwa model yang dipakai cukup baik untuk menjelaskan keadaanya teruutama yang berkaian dengan arah pertumbuhan PDRB secara total. Selanjutnya koefisien = (1 adalah sebesar 0,315 dan = (2 sebesar 0,306 . Bila dijumlahkan ((1 + (2) maka hasilnya sebesar 0,621 .  Hasil ini masih kurang dari 1 (satu) yang berarti pertumbuhan PDRB saat ini masih sulit diandalkan melalui investasi maupun produktifitas tenaga kerja sektor Pertanian dan Industri. Atau dengan kata lain hasilnya tidak efisien  sekalipun nilai interceptnya sebesar 5,72. Besaran intercept ini sesungguhnya merupakan nilai  Directly Productive  Activity ataupun Social Overhead Capital sebagaimana dimaksud oleh teori Neo Klasik. Selanjutnya apabila kita melihat hasil tabulasi statistik  uji T (terutama pengaruh individunya) terlihat bahwa bagi Propinsi Irian Jaya sekalipun nilai R2 sebesar 0,29 dengan confidence level seesar 90%,  ( = 10% (bagi Propinsi dan beberapa kebupaten) = (1nya memiliki pengaruh nyata, (2 nya tidak nyata dan intercept (0 nya tidak nyata. Secara bersama-sama pengaruhnya nyata/signitifkan. Ini berarti, kegiatan investasi memang mempunyai pengaruh dan hal ini tidak mampu menimbulkan efek pertumbuhan yang kuat apabila tidak dibarengi dengan peningkatan kualitas tenaga kerja. Hal-hal tersebut harus dilaksanakan secara simultan agar efek pertumbuhannya dapat diciptakan . Ini diperlukan guna mendorong struktur ekonomi yang selama ini timpang.

b. Kabupaten-kabupaten se-Irian Jaya

Dari tabulasi pengaruh individu dari stastistik uji T, dapat dilihat bahwa Kabupaten Jayapura, Fak-fak, Sorong, Manokwari, Biak Numfor dan Kodya Jayapura, pengaruh individu maupun secara bersama-sama adalah signifikan yang berarti (0, (1, (2 masih sulit dijadikan sebagai indikasi penciptaan kekuatan penggerak pertumbuhan. Perubahan atau hasilnya baru nyata apabila (0, (1 dan (2 digerakkan secara simultan. Demikian halnya juga dengan Kabupaten Waropen, Panilai.

c. Return on scale

Selanjutnya bila melihat tingkat efisiensi (return on scale) hanyalah Kabupaten Jayapura yang memiliki nilai juga, (1 + (2 yang efisen sebesar 1,46. Kabupaten-kabupaten lainnya kurang dari 1 (satu) termasuk Propinsi. Ketidakefesiensi iin terlihat dari bearan koefisien, (1 (Investasi) dan  (tenaga kerja) yang kecil nilai statistik R2, sig, F, (2, (0, (1, (gabungan) secara jelas menggambarkan tentang hal ini.

5.2. S a  r a n


Untuk menciptakan kekuatan yang dapat mendorong pertumbuhan ekonom Irian Jaya dan Kabupeten se-Irian Jaya masalah yang dihadapi adalah ketidak efisienan dalam investasi ((1) serta produktifitas tenaga kerja yang rendah ((2). Disarankan agar kebijakan pembangunan ekonomi Irian Jaya dan kabupaten –kabupatennya tetap bertumpu pada hal-hal sebagai berikut :

a. Meyediakan prasarana dasar baik itu sifatnya “directly Productive Activity“ (DPA) maupun Social Overhead Capital (SOC) sebagai (0 (intercept). Kedua hal ini bertujuan untuk menciptakan kondisi dasar bagi perluasan investasi ((1) dan peningkatan produktifitas tenaga  kerja ((2)

b. Penanganan secara simultan baik terhadap penciptaan prasarana ((0) maupun perbaikan kualitas tenaga kerja ((2) dan peningkatan investasi ((1) pada sektor pertanian dan industri guna menciptakan sumber penggerak pertumbuhan ekonomi.

c. Menjadikan sektor pertanian dan sektor unggulan, dimana pemanfaatan sumber daya alam dapat dioptimalkan dengan  mengembangkan teknologi industri yang berorientasi pada pertanian serta tenaga kerja yang terampil dan unggul.
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